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Abstrak: Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesiapan pengurus serta
ustadz/ustadzah Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Blokagung, Karangdoro, Tegalsari,
Banyuwangi dalam menggunakan sistem pembayaran bisyaroh secara nontunai (cashless),
sebagai upaya mendukung transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan madrasah.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan sosialisasi dan pendampingan partisipatif,
meliputi tahap persiapan, penyuluhan, demonstrasi penggunaan aplikasi pembayaran digital,
praktik langsung, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Analisis hasil pretest
dan postest tersebut diperoleh peningkatan skor 20% hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
ini mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai manfaat dan mekanisme
pembayaran bisyaroh secara cashless, sekaligus mengidentifikasi kendala literasi digital dan
infrastruktur yang perlu ditindaklanjuti melalui pendampingan berkelanjutan.

Kata Kunci: Bisyaroh, cashless, digitalisasi keuangan madrasah, literasi keuangan digital.

Abstract: This activity aims to enhance the understanding and readiness of the administrators
and teaching staff at Madrasah Diniyyah Al-Amirivyah (Blokagung, Karangdoro, Tegalsari,
Banyuwangi) regarding the use of a cashless payment system for bisyaroh thereby supporting
transparency and efficiency in the madrasa’s financial management. The initiative employed a
participatory approach combining outreach and mentoring, comprising stages such as
preparation, information sessions, demonstrations of digital payment applications, hands-on
practice, and evaluation via pre- and post-tests. Analysis of the test results revealed a 20%
increase in scores, demonstrating the activity's effectiveness in improving participants’
understanding of the benefits and mechanisms of cashless bisyaroh payments, while also
identifying digital literacy and infrastructure challenges that require further attention through
ongoing mentoring.

Keywords: bisyaroh, cashless, madrasah financial digitalization, digital financial literacy.

Pendahuluan

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan nonformal yang
menjadi bagian tidak terpisahkan dari sistem pendidikan pesantren di Indonesia.
Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah yang berlokasi di Dusun Blokagung, Desa Karangdoro,
Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, merupakan salah satu unit pendidikan
tertua di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung yang telah
berdiri sejak tahun 1951. Sebagai lembaga yang menaungi ratusan santri dan puluhan
tenaga pengajar (asatidz dan ustadzah), madrasah ini setiap bulan menjalankan
mekanisme pemberian bisyaroh, yaitu bentuk penghargaan atau apresiasi atas khidmah
mengajar yang lazim digunakan di lingkungan pesantren salaf sebagai pengganti istilah

gaji formal.
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Istilah bisyaroh secara kebahasaan berasal dari kata Arab basyarah yang bermakna
kabar gembira. Dalam konteks pesantren, makna tersebut mengalami pergeseran menjadi
bentuk pesangon atau insentif yang diberikan kepada ustadz maupun pengurus atas
dasar jasa pengajaran, bukan sebagai upah dalam arti transaksional murni, melainkan
lebih dimaknai sebagai apresiasi atas khidmah dan pengabdian. Nilai nominal bisyaroh di
pesantren pada umumnya relatif kecil dibandingkan standar honor pada lembaga
pendidikan formal, karena filosofi yang mendasarinya adalah keikhlasan dan harapan
keberkahan, bukan orientasi komersial semata.

Meskipun demikian, pengelolaan bisyaroh secara tunai selama ini menyimpan
sejumlah persoalan teknis dan administratif. Pembayaran tunai menuntut bendahara
madrasah menyediakan uang kas dalam jumlah besar setiap periode pembayaran,
menghitung dan mengemas amplop secara manual untuk puluhan hingga ratusan
penerima, serta menanggung risiko kekeliruan hitung, kehilangan, maupun keterlambatan
distribusi apabila penerima bisyaroh sedang tidak berada di lokasi. Persoalan ini semakin
relevan ketika dikaitkan dengan kebutuhan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan lembaga pendidikan keagamaan, yang menjadi perhatian penting bagi wali
santri maupun pengurus yayasan.

Di sisi lain, transformasi sistem pembayaran nontunai (cashless) telah menjadi arus
utama dalam pengelolaan keuangan lembaga, termasuk di lingkungan pesantren. Bank
Indonesia secara konsisten mendorong perluasan penggunaan sistem pembayaran digital
seperti Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) karena dinilai lebih efisien,
cepat, dan minim risiko dibandingkan transaksi tunai. Sejumlah pesantren di Indonesia
telah mengadopsi sistem ini untuk berbagai keperluan, mulai dari uang saku santri hingga
pembayaran administrasi pendidikan. Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar misalnya
mengimplementasikan Ngabar Smart Payment untuk mendukung transparansi sirkulasi
keuangan pesantren (Anwar et al., 2023). Pondok Pesantren Idrisiyyah Putri Tasikmalaya
menerapkan sistem cashless bagi transaksi santri sebagai bentuk adaptasi terhadap
kemajuan teknologi digital (Hidayatullah et al., 2024). Pondok Pesantren Baitul Argom
Jember juga meresmikan kartu e-money bagi seluruh santri untuk meminimalkan uang
tunai dan mempermudah pengawasan keuangan.

Yang lebih relevan bagi kajian ini, Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung
sendiri, tempat Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah bernaung, telah memulai langkah
digitalisasi manajemen pembiayaan melalui transformasi sistem cashless payment sebagai
upaya modernisasi administrasi keuangan (Mu'alina & Husain, 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa arus digitalisasi keuangan sesungguhnya telah menyentuh
lingkungan yayasan secara umum, namun implementasinya pada tingkat unit pendidikan
diniyah, khususnya untuk mekanisme pembayaran bisyaroh kepada asatidz dan ustadzah,
masih memerlukan sosialisasi dan pendampingan lebih lanjut agar dapat berjalan optimal
dan diterima secara merata oleh seluruh pemangku kepentingan.

Beberapa kajian juga menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi keuangan di
lingkungan pesantren tidak semata bergantung pada ketersediaan infrastruktur teknologi,
tetapi juga pada tingkat literasi keuangan digital dan sikap penerimaan penggunanya.
Kajian di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan menegaskan bahwa
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keberhasilan implementasi transaksi digital sangat ditentukan oleh literasi keuangan
digital dan sikap santri maupun pengelola, bukan semata oleh ketersediaan sarana teknis.
Temuan serupa disampaikan dalam kajian mengenai adopsi pembayaran digital QRIS
pada pelaku usaha, yang menunjukkan bahwa niat untuk menggunakan sistem
pembayaran digital sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kegunaan, dan tingkat kepercayaan pengguna terhadap teknologi tersebut (Widowati,
2022; Maulidiah dkk., 2024). Prinsip yang sama berlaku pada konteks pemberian bisyaroh
secara digital, karena penerima bisyaroh di madrasah diniyah pada umumnya adalah
ustadz dan ustadzah senior yang memiliki latar belakang teknologi yang beragam.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara arus modernisasi
pengelolaan keuangan yang telah dimulai di lingkup yayasan dengan kesiapan teknis dan
psikologis pengurus maupun asatidz Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah dalam mengadopsi
mekanisme pembayaran bisyaroh secara nontunai. Kesenjangan ini menjadi dasar urgensi
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi penggunaan bisyaroh
secara cashless, yang diharapkan dapat menjembatani nilai tradisi khidmah dan
keikhlasan yang melekat pada bisyaroh dengan tuntutan transparansi, efisiensi, dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan modern.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: (1) memberikan pemahaman
kepada pengurus dan asatidz/ustadzah mengenai konsep dan manfaat sistem
pembayaran nontunai; (2) melakukan pendampingan teknis penggunaan aplikasi
pembayaran digital sebagai media penyaluran bisyaroh; dan (3) mengidentifikasi kendala
serta merumuskan rekomendasi keberlanjutan implementasi sistem cashless bisyaroh di
Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Blokagung.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan sosialisasi dan
pendampingan partisipatif (participatory socialization and mentoring), yang menempatkan
pengurus madrasah dan asatidz/ustadzah sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran, bukan sekadar objek penerima informasi. Pendekatan ini dipilih karena
keberhasilan adopsi teknologi keuangan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan langsung
pengguna dalam proses uji coba dan praktik (Anwar et al., 2023; Widowati, 2022).

Kegiatan dilaksanakan di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, Dusun Blokagung, Desa
Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, pada 6 Juni 2026. Sasaran
kegiatan meliputi pengurus yayasan bidang pendidikan dan pengajaran, bendahara
madrasah, serta asatidz dan ustadzah penerima bisyaroh dengan jumlah peserta
sebanyak 20 orang.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat langkah. Pertama, tahap persiapan,
yang meliputi koordinasi dengan pengurus yayasan dan kepala madrasah, need
assessment kondisi eksisting pengelolaan bisyaroh, serta penyusunan materi sosialisasi
dan pemilihan platform pembayaran digital yang paling sesuai (mobile banking, dompet
digital/e-wallet dan QRIS). Kedua, tahap pelaksanaan sosialisasi, berupa penyampaian
materi mengenai konsep cashless, manfaat, risiko, dan cara kerja sistem pembayaran
digital, dilanjutkan dengan demonstrasi langsung penggunaan aplikasi oleh tim pengabdi.
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Ketiga, tahap pendampingan teknis, yaitu praktik langsung oleh peserta meliputi
pembuatan atau aktivasi akun e-wallet, simulasi transfer dan penerimaan dana, serta
pengenalan fitur keamanan transaksi digital. Keempat, tahap evaluasi, dilakukan melalui
pengisian kuesioner pre-test sebelum kegiatan dan post-test setelah kegiatan untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar kuesioner berskala
Likert pada kuesioner yang diberikan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif
kuantitatif untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta, serta dianalisis
secara deskriptif kualitatif untuk menggali kendala yang disampaikan peserta.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dalam satu rangkaian acara yang diawali dengan
pembukaan oleh pengurus Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung, dilanjutkan
dengan penyampaian materi oleh tim pengabdi mengenai konsep dasar sistem
pembayaran nontunai, perbandingannya dengan mekanisme tunai yang selama ini
berjalan, serta manfaat cashless dalam mendukung transparansi pengelolaan keuangan
madrasah. Sesi ini disambut dengan antusiasme peserta, ditunjukkan melalui aktifnya sesi
tanya jawab terkait keamanan transaksi digital dan kekhawatiran teknis penggunaan
aplikasi.
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Gambar 1. Suasana Rapat Rutinan Ahad Legi Dewan Guru dan Pengurus
Harian Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah sebagai forum pelaksanaan sosialisasi
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lamblokagung L@ madin_blokagung

cashless kepada dewan guru dan pengurus harian

Pada sesi berikutnya, tim pengabdi mendemonstrasikan secara langsung tata cara
pembuatan akun dompet digital/e-wallet, aktivasi mobile banking, serta simulasi transfer
dana dalam nominal kecil untuk memberikan pengalaman nyata kepada peserta. Peserta
kemudian didampingi secara individual maupun berkelompok kecil untuk mempraktikkan
langkah-langkah tersebut secara mandiri, dengan pendampingan intensif diberikan
kepada asatidz senior yang belum familiar dengan perangkat gawai pintar.

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai konsep dan mekanisme pembayaran bisyaroh secara
cashless, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemahaman peserta sebelum dan sesudah sosialisasi
Aspek Pemahaman Pre-test (%) Post-test (%)

Konsep dasar cashless 60 90

Cara penggunaan aplikasi

pembayaran digital 60 90
Keamanan transaksi digital 60 -0
Rata-rata 60 80

Data pada Tabel 1 menunjukkan kecenderungan peningkatan pemahaman peserta
pada aspek konsep dasar cashless, cara penggunaan aplikasi pembayaran digital, serta
keamanan transaksi. Peningkatan yang relatif lebih rendah pada aspek keamanan
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transaksi mengindikasikan bahwa aspek ini memerlukan pendampingan lanjutan yang
lebih intensif dibandingkan aspek konsep dasar.

Selain data kuantitatif, hasil diskusi dengan pengurus madrasah menunjukkan bahwa
mayoritas peserta menyambut baik gagasan digitalisasi pembayaran bisyaroh, dengan
harapan utama berupa kepastian waktu penerimaan, kemudahan pencatatan, dan
pengurangan risiko kehilangan uang tunai. Namun demikian, sejumlah peserta senior
menyampaikan kekhawatiran terkait kestabilan jaringan internet di wilayah pedesaan
serta kekhawatiran filosofis bahwa formalisasi bisyaroh melalui sistem transfer berpotensi
menggeser makna khidmah dan keikhlasan yang selama ini melekat pada tradisi tersebut.

Peningkatan pemahaman peserta setelah sosialisasi mengonfirmasi temuan
sejumlah kajian terdahulu bahwa edukasi langsung dan demonstrasi praktik merupakan
strategi efektif dalam mendorong penerimaan teknologi keuangan baru di lingkungan
pesantren (Suran Ningsih et al., 2023). Pendekatan yang menggabungkan ceramah,
demonstrasi, dan praktik mandiri memberi peserta pengalaman langsung yang
memperkuat pemahaman konseptual sekaligus keterampilan teknis, sejalan dengan
prinsip pembelajaran orang dewasa yang menekankan pengalaman langsung sebagai
sumber utama pemahaman baru.

Dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), kesediaan asatidz dan
ustadzah dalam mengadopsi sistem cashless bisyaroh sangat dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kegunaan (perceived
usefulness) dari sistem tersebut. Temuan ini konsisten dengan kajian pada pelaku UMKM
yang mengadopsi QRIS, di mana niat penggunaan teknologi pembayaran digital
ditentukan terutama oleh dua persepsi tersebut, sementara faktor kompatibilitas dengan
kebiasaan lama justru tidak selalu berpengaruh signifikan (Widowati, 2022; Maulidiah
dkk., 2024). Pada konteks bisyaroh, kemudahan penggunaan aplikasi menjadi krusial
mengingat sebagian penerima bisyaroh adalah ustadz-ustadz senior dengan keterbatasan
literasi digital, sehingga desain pendampingan yang sederhana dan berulang menjadi
kunci keberhasilan.

Manfaat sistem cashless bagi pengelolaan bisyaroh madrasah sejalan dengan
temuan pada berbagai pesantren yang telah mengimplementasikan sistem serupa.
Transparansi pengelolaan keuangan menjadi keunggulan utama yang konsisten
disebutkan, sebagaimana ditemukan pada implementasi Ngabar Smart Payment yang
memungkinkan seluruh akses dan operasi keuangan dapat dipantau dalam satu sistem
terpadu (Anwar et al.,, 2023). Selain itu, sistem nontunai turut mengurangi risiko
kehilangan atau kesalahan hitung yang lazim terjadi pada pengelolaan uang tunai dalam
jumlah besar, sebagaimana dialami oleh pesantren-pesantren yang beralih ke sistem e-
money atau virtual account bagi transaksi keuangan santri (Baharun & Ardillah, 2019).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan yang konsisten dengan
literatur, yaitu keterbatasan infrastruktur jaringan di kawasan pedesaan dan kesenjangan
literasi digital antar generasi pengajar. Kajian mengenai implementasi transaksi digital di
pesantren berskala besar menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi keuangan tidak
semata ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur, melainkan juga oleh tingkat literasi
keuangan digital dan sikap pengguna terhadap teknologi baru. Kondisi ini relevan dengan
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temuan di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, di mana peningkatan pemahaman pada aspek
keamanan transaksi cenderung lebih lambat dibandingkan aspek konsep dasar, sehingga
memerlukan strategi pendampingan berjenjang dan berkelanjutan.

Aspek yang tidak kalah penting adalah dimensi filosofis dan kultural bisyaroh itu
sendiri. Sebagaimana ditegaskan dalam berbagai kajian, bisyaroh secara historis dimaknai
sebagai bentuk apresiasi atas khidmah, bukan transaksi upah formal, sehingga
nominalnya tidak selalu disepakati secara eksplisit dan pemberiannya tidak bersifat wajib.
Digitalisasi mekanisme penyalurannya perlu dirancang secara hati-hati agar tidak
menghilangkan nilai keikhlasan dan kesederhanaan yang menjadi ruh tradisi tersebut.
Dengan kata lain, transformasi cashless pada bisyaroh sebaiknya diposisikan sebagai
perubahan pada aspek teknis penyaluran, bukan pada perubahan makna dan filosofi
pemberian itu sendiri.

Dibandingkan dengan unit-unit lain di lingkungan Yayasan Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung yang telah memulai transformasi digitalisasi manajemen
pembiayaan (Mu'alina & Husain, 2024), langkah sosialisasi cashless bisyaroh di Madrasah
Diniyyah Al-Amiriyyah ini dapat dipandang sebagai kelanjutan yang selaras dan saling
menguatkan arah modernisasi administrasi keuangan di tingkat yayasan secara
keseluruhan. Sinkronisasi antar-unit pendidikan diharapkan dapat mempercepat
terbentuknya ekosistem keuangan digital yang terintegrasi di lingkungan pesantren
tersebut.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi penggunaan bisyaroh secara cashless di Madrasah Diniyyah Al-
Amiriyyah Blokagung, Karangdoro, Tegalsari, Banyuwangi berhasil meningkatkan
pemahaman pengurus dan asatidz/ustadzah mengenai konsep, manfaat, dan mekanisme
teknis pembayaran nontunai. Pendekatan sosialisasi yang memadukan penyuluhan,
demonstrasi, dan praktik langsung terbukti efektif dalam membangun pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan teknis peserta, khususnya dalam mengoperasikan
aplikasi pembayaran digital sederhana.

Meskipun demikian, kegiatan ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala yang perlu
ditindaklanjuti, vyaitu keterbatasan literasi digital pada sebagian asatidz senior,
keterbatasan infrastruktur jaringan internet di wilayah pedesaan, serta kekhawatiran
filosofis terkait pergeseran makna keikhlasan dalam tradisi bisyaroh apabila mekanisme
penyalurannya diformalkan melalui sistem digital. Temuan ini menegaskan bahwa
keberhasilan digitalisasi keuangan di lingkungan pendidikan keagamaan tidak semata
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan literasi dan penerimaan
sosial-budaya penggunanya.

Sebagai rekomendasi, pengurus madrasah dan vyayasan disarankan untuk
melaksanakan pendampingan berkelanjutan secara berjenjang, khususnya bagi asatidz
senior yang masih memerlukan bimbingan intensif dalam aspek keamanan transaksi
digital. Kerja sama dengan lembaga perbankan atau penyedia layanan dompet digital juga
disarankan untuk memastikan dukungan teknis jangka panjang, termasuk penyediaan
layanan bantuan (helpdesk) bagi pengguna yang mengalami kendala. Selain itu, transisi

199



Alaina : Jurnal Pengabdian Masyarakat
E-ISSN :3031-9773
Volume :3 Nomor 2 Juli 2026

menuju sistem cashless perlu dilakukan secara bertahap dan tidak dipaksakan
sepenuhnya menggantikan mekanisme tunai dalam waktu singkat, untuk menjaga
keberlangsungan nilai-nilai khidmah dan keikhlasan yang menjadi ruh tradisi bisyaroh di
lingkungan pesantren. Kegiatan pengabdian masyarakat lanjutan juga disarankan untuk
mengevaluasi tingkat adopsi sistem ini dalam jangka menengah setelah implementasi
berjalan beberapa periode pembayaran.
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